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ABSTRAK

ANA KHOIRIYAH. Karakteristik Epistemologi Pendidikan Islam
(Studi Terhadap Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan
Implementasinya dalam Metode Pendidikan Agama Islam). Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
karaktersitik pemikiran epistemologi pendidikan Islam Syed Muhammad
Naquib Al-Attas guna mencari implementasinya dalam metode Pendidikan
Agama Islam (PAI). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan PAI.

Penelitian ini adalah penelitian literer. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pola pembahasan deskriptif-analitik dan interpretasi.
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tekstual dan sosio-
historis. Hasil data yang telah diperoleh baik dari sumber primer maupun
sekunder, kemudian dianalisa dengan menggunakan metode analisa isi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Karakteristik epistemologi pendidikan
Islam Naquib dapat Dilihat dari sumber, metode dan pendekatan yang
digunakannya. Dilihat dari sumber, Naquib tetap berpijak dan mengembalikan
epistemologi pendidikan Islam pada sumber pokok Islam yang utama yakni
Tuhan, al Qur'an dan hadis. Dilihat dari metodenya, tampak bahwa metode
penemuan epistemologi Naquib didasarkan pada indera yang sehat, laporan
yang benar berdasarkan pada otoritas, akal yang sehat dan intuisi. Sementara
itu dari segi pendekatan, maka epistemologi pendidikan Islam Naquib
menggunakan pendekatan semantik-linguitik dan filosofis. Inilah karakteristik
epistemologi pendidikan Islam Naquib yang memandang pentingnya peranan
bahasa dalam membangun sebuah epistemologi pendidikan Islam. (2)
Implementasi pemikiran epistemologi pendidikan Islam Naquib dalam metode
PAI adalah: pertama, Penerimaan Naquib terhadap akal sebagai sumber
pengetahuan epistemologi pendidikan Islam. Proses berfikir dengan
menggunakan akal selanjutnya bisa digiring untuk melakukan semua cara
ketja metode rasional guna menemukan sebuah metode pengajaran pendidikan
yang efektif dan efisien. Kedua, pemikiran epistemologi pendidikan Islam
Naquib berupa metode tauhid, dapat dijadikan sebagai motivasi bagi anak
didik agar senantiasa melaksanakan fazkiyah al-nafs (penyucian jiwa) guna
mendapatkan kebenaran melalui petunjuk Allah. Ketiga, metode intuisi yang
dapat berfungsi secara efektif dalam memahami persoalan-persoalan
pendidikan Islam. Intuisi implementasinya terhadap metode PAI, berarti
intuisi yang dapat diberdayakan untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang metode pendidikan yang ideal dan sesuai dengan tujuan pendidikan
Islam. Keempat, penggunaan Naquib terhadap metafora dan cerita serta bahasa
dapat dijadikan sebagai salah satu metode bagi penyampaian bahan materi
PAL
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah.

‘ Dalam sejarah pembaharuan Islam (modernisasi) dewasa ini, Islam dan
modernitas merupakan tema yang menonjol dalam gerakan pemikiran Islam.
Hampir tidak ada pokok perbincangan yang memancing gejolak rasa
perdebatan dikalangan umat Islam dewasa ini selain perjumpaan antara Islam
dengan pemikiran modern.! Kuatnya tema ini terutama terkait dengan realitas
kemunduran dan keterbelakangan umat muslim diseluruh dunia Islam vis a vis
Barat yang modern. Tema yang menjadi isu utama dalam wacana pemikiran
Islam pada umumnya adalah hubungan antara Islam dengan modernisme,
modernitas, dan modernisasi itu sendiri. Dalam hal ini terdapat dua pendapat,
pertama, berpendapat bahwa antara Islam dan modernisme tidak ada
pertentangan, dan akan menjadi persoalan jika Islam compatible dengan
modernitas, lalu sejauh mana modernisme dan modernitas bisa ditolelir. Kedua,
yang berpendapat untuk menolak keberadaan modernisme.

Dalam perkembangannya, pertemuan antara Islam dan modernitas Barat
sangat berpengaruh terhadap pemikiran-pemikiran dalam filsafat Islam,
menurut Zuhairini, dalam filasafat Islam telah berkembang metode-metode

filosofis dan aliran-aliran filsafat yang beranekaragam, yang kesemuanya

' Seyyed Hossein Nasr, Tradisi Islam di Tengah Kancah Dunia Modern, terj. Lukman
Hakim (Bandung: Pustaka, 1994), hal. 97.



memberikan arah dan mempengaruhi jalannya perkembangan dan
pertumbuhan umat Islam baik secara individual maupun ijtima’i (dalam arti
umat Islam). Dengan kata lain, metode dan sistem sertra aliran filsafat Islam
tersebut mempengaruhi, bahkan mengarahkan jalannya pendidikan dikalangan
umat Islam.? Menurut Imam Barnadib, filsafat pendidikan itu sendiri memiliki
dua corak, pertama, filsafat tradisional dan kedua filsafat kritis, hal ini juga
menunjukkan bahwa dalam filsafat pendidikan Islam juga bersifat tradisional
dan kritis.”

Pendidikan, termasuk pendidikan Islam, sebagai disiplin ilmu, memang
sering diasumsikan sebagai sesuatu yang memiliki korelasi positif dengan
proses modernisasi dalam kehidupan sosial-manusia. Postulat semacam ini
telah terbaca setidaknya oleh Ghulam Nabi Saqib, intelektual muslim asal
Pakistan, dalam disertasinya, Modernization of Muslim Education pada
University of London (1977). Sehingga Saqib menyatakan, bahwa dalam
kaitan antara pendidikan dan modernisasi, sesungguhnya ada dua cara pandang
yang saling melengkapi. Pertama, bahwa pendidikan dianggap sebagai variabel
dari apa yang disebut modernisasi dan kedua, bahwa pendidikan adalah justru
yang menjadi objek modernisasi tersebut.* Menurut Sagib, pada era modern

atau dalam masyarakat yang telah memasuki proses modernisasi saat ini,

? Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 128.

’ Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Islam, Pengantar Mengenai Sistem dan Metode
(Jakarta: Yayasan Penerbit FIK IKIP, 1982), hal. 89.

* Pendapat Ghulam Nabi Saqib dalam karyanya Modernization of Muslim Education
(Lahore: Islamic Book Service, 1983), hal. 12, dikutip oleh Syarif Hidayatullah, “Pengembangan
Pendidikan Islam: Suatu Telaah Epistemologis”, Al-Jami’ah Journal of Islamic Studies, No.
61/1998, IAIN Sunan Kalijaga, 1998, 45.



ternyata pendidikan, mampu memberikan suatu link yang terbaik antara
modernisasi yang dialami pada individu-individu dengan yang terjadi dalam
lingkungan sosio kulturnya. Ditegaskan Saqib, masyarakat modern telah
menyadari bahwa pendidikan dapat digunakan sebagai satu instrumen penting
yang sangat diperlukan dalam proses perubahan sistem sosial, ekonomi dan
politik. Karenanya, pendidikan memiliki prioritas utama dalam program
modernisasi. Dengan mengecualikan pandangan yang pesimis, Saqib
mengungkapkan ternyata banyak sarjana yang meyakini bahwa “pendidikan
merupakan kunci pembuka modernisasi”.’

Sementara itu, menurut Azyumardi Azra, dalam menghadapi vis a vis
antara pendidikan dan modernisasi, para pemikir Islam terbagi menjadi dua
kelompok, yakni antropo-sentris dan theo-sentris.® Kelompok pertama lebih
leluasa, survive serta optimis dalam menghadapi modernisme, modernisasi
dalam hubungannya dengan pendidikan Islam bahkan banyak yang meyakini
bahwa “pendidikan merupakan kunci pembuka bagi pintu modernisasi”.
Sedangkan pada kelompok kedua terus berusaha untuk tetap melestarikan jenis
pendidikan Islam yang selama ini telah mapan dan dilakukan oleh umat Islam.

Para pemikir Islam antropo-sentris (yang sepakat dengan upaya

modernisasi-pendidikan-Islam) memiliki argumen bahwa modernisme dan

5 .
Ibid.
® Azyyumardi Azra, “Pembaharuan Pendidikan Islam” dalam pengantar Marwan Saridjo,
Bunga Rampai Pendidikan Islam (Jakarta: Amisco, 1996), hal. 15.



modernisasi pendidikan Islam, dilihat dari perspektif kebudayaan dan
peradaban dunia, nampak merupakan suatu keniscayaan. Adapun sistem dan
kelembagaan tradisional Islam sulit untuk bisa survive, tanpa modernisasi’.
Sedangkan para pemikir yang menolak eksistensi modernitas (theo-sentris)
menyatakan bahwa sebenarnya dalam institusi-institusi pendidikan Islam
tradisional, terkandung nilai-nilai abadi dan kebenaran-kebenaran doktrinal
yang dengannya sudah mampu membantu kaum muslim kontemporer dalam
melestarikan Islamitasnya dalam rangka menghadapi tantangan modernitas.
Sefaham dengan kelompok ini adalah aliran reo-tradisional.®

Memperhatikan apa yang ditunjukkan oleh kedua kelompok antropo-
sentris dan theo-sentris di atas, maka dapat dikatakan bahwa sumber kritisisme
atas kegelisahan intelektual mereka memiliki akar, serta bertumpu, pada
persoalan epistemologi. Persoalan yang dispesifikasikan dalam term
metodologi ini pada dasarnya memang menjadi poros bagi tumbuhnya wacana-
wacana atau diskursus modernitas.” Epistemologi adalah sebuah persoalan
yang mendasar dalam setiap bangunan keilmuan, sebab ia mempertanyakan
atau mengkaji secara filosofis tentang asal mula, susunan, metode-metode,
validitas pengetahuan, teori-teori dalam ilmu pengetahuan, dan segala sesuatu

yang turut melandasi atau membentuk pandangan dunia keilmuan.'

? Ibid. hal. 13-14.

¥ Seyyed Hossein Nasr, Tradisi, hal. 142-143,

® Lihat Ibrahim M. Abu Rabi’, Intellectual Origins of Islamic Resurgence in the Modern
Arab World New York: SUNY Press, 1996), hal. 248.

' Tim. Dictionary of Philoshopy, ed. Dagobret D. Runes (Totowa: News Jersey:
Littlefield, Adams & Co. 1976), hal. 219. Lihat pula D.W. Hamlyn, “Epistemology, History of”,
Ensyclopedia of Philosophy, ed. Paul Edwards (New York: Maemillan Publishing co. inc & Free
press, 1972), hal. 8-9.



Epistemologi merupakan cabang filsafat yang mengadakan penelitian terhadap
dasar-dasar yang menopang bagi berdirinya sebuah pengetahuan. Sering juga
epistemologi dilukiskan sebagai teori pengetahuan yang berupaya memahami
cara terjadinya pengetahuan, dasar-dasar, batas-batas, keabsahan dan
kehandalan serta hubungannya dengan kebenaran.!" Berdasarkan pengertian
epistemologi tersebut, epistemologi dapat dijadikan dua kategori, yaitu
epistemologi klasik dan epistemologi kontemporer. Epistemologi klasik adalah
epistemologi yang menekankan pada aspek sumber dari ilmu pengetahuan.
Sedangkan, epistemologi kontemporer adalah epistemologi yang menekankan
pembahasan bagaimana proses, prosedur dan metodologi digunakan untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Dari dua pengertian ini, epistemologi telah
memberikan andil dan perspektif dalam, yang berkenaan dengan peletakan
dasar pemikiran mengenai kurikulum dan dasar-dasar keilmuan serta
metodologi pembelajarannya. Karenanya, epistemologi dapat dimasukkan ke
dalam wilayah analisis mengenai jaringan nalar keilmuan pada berbagai
lembaga-lembaga pendidikan, termasuk dunia pendidikan Islam. Dengan
demikian, apabila epistemologi dikaitkan dengan masalah pendidikan, maka
epistemologi akan bersentuhan dengan masalah kurikulum, terutama dalam hal
penyusunan dasar-dasar epistemologi kurikulum.'? Singkatnya, epistemologi

adalah ilmu tentang dasar-dasar pengetahuan.

' Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara

Wacana, 1987), hal. 76.

12 Sembodo Ari Widodo dkk., Struktur Keilmuan Pesantren Studi Komparatif antara
Pesantren Tebu Ireng Jombang dan Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta, Lihat
www.depdiknas.go.id., akses tanggal 2 Mei 2006.



Persentuhan ilmu-ilmu keislaman, terutama ilmu pendidikan Islam
dengan epistemologi inif.___mgnjadi penting karena bila Islamic studies atau ulum
al-din dipelajari dan diimplementasikan tanpa asumsi-asumsi dasar
epistemologis yang menopangnya, maka dengan mudah tercipta ambiguitas
dikalangan para pembacanya. Dengan pengertian epistemologi di atas, maka
wajar jika@ epistemologi telah melatarbelakangi lahirnya ide-ide kritis
dan radikal dari para pemikir di atas, dalam rangka mencari formulasi yang
tepat untuk melakukan pembaharuan dalam sistem pendidikan Islam. Hal ini
kemudian melatarbelakangi munculnya “jargon-jargon” dalam pendidikan
Islam, seperti “Islamisasi ilmu pengetahuan”, “Pengembangan kurikulum
Islam”, dan “pembentukan sistem pendidikan Islam terpadu”.

Diantara para pembaharu pemikiran Islam tersebut adalah sayyed Ahmad
Khan, M.Abduh, M. Igbal, dan pada periode saat ini ada M.Arkoun, Hasan
Hanafi, Bassa Tibbi, Ziadudin Sardar, Fazlur Rahman, Syed Muhammad
Naquib Al-Attas, Seyyed Hossein Nasr yang tentunya memiliki corak dan
karakteristik yang beragam mengenai epistemologi pendidikan Islam.

Upaya yang dilakukan Syed Muhammad Naquib Al-Attas untuk
menyuguhkan pemikiran pendidikan Islam dengan jargon utamanya

13 menarik untuk dicermati. Bagaimana Naquib

“Islamisasi ilmu pengetahuan
melakukannya adalah problem epistemologis yang perlu dikaji lebih

mendalam. Bagaimanakah sumber, metode, dan pendekatan yang digunakan

B Lihat, Jurnal llmu dan Kebudayaan Ulumul Qur’an, No. 2, vol. 5 (Jakarta: LSAF,
1994), hal. 41.



Naquib dalam melakukan pembaharuan pendidikan Islam? Pertanyaan ini
merupakan pertanyaan epistemologis yang bertujuan untuk mengetahui
karakteristik epistemologi pendidikan Islam Naquib. Pertanyaan ini kemudian
mengarah kepada sebuah pertanyaan, yakni bagaimana implementasinya dalam
metode PAI?.

Apa yang penulis paparkan di atas merupakan masalah-masalah yang
melatarbelakangi mengapa penelitian ini dilakukan oleh penulis, Karya yang
akan penulis susun ni berjudul Karakteristik Epistemologi Pendi’dikannlslam
Studi Terhadap Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan

Implementasinya dulam Metode Pendidikan Agama Islam.

. Rumusan Masalah
Sebagaimana diuraikan pada l!atar belakang masalah di atas, maka

permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah karakterstik epistemologi pendidikan Islam Naquib?
2. Bagaimanakah implementasi pemikiran epistemologi Naquib dalam metode

PAI?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengungkapkan karakteristik

pemikiran pendidikan Islam Naquib secara deskriptif, analitik dan kemudian



meimberikan analisis epistemologis dari pemikirannya, dan selanjutnya
mengungkap implementasinya dalam metode PAL
2. Manfaat Penelitian.

Penelitian ini diharapkan berguna bagi kontribusi dan pengembangan
pengetahuan ilmiah dibidang pendidikan Islam, khususnya mengenai
pengembangan bag: terbentuknya sketsa analisis dalam wilayah epistemologi
pendidikan Islam. Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan menarik minat
peneliti lain, khususnya dikalangan mahasiswa untuk mengembangkan
penelitian lanjutan tentang masalah yang sama atau yang serupa. Dari hasil
penelitian-penclitian itu dapat dilakukan generalisasi yang lebih komprehensif.
Jika hal itu dapat ditempuh, maka ia akan memberikan sumbangan yang cukup
berarti bagi pengembangan pengetahuan ilmiah dibidang pendidikan Islam

terutama di bidang PAL

. Kajian Pustaka.
1. Hasil Penelitian yang Relevan.

Berangkat dari survei penulis di UPT-S1 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta melalui program OPAC komputer, menunjukkan bahwa kajian
mengenai topik ini sejauh yang penulis ketahui sampai saat ini belum
ditemukan.. Hasil dari survei juga menunjukkan terdapat beberapa karya ilmiah
vang mendekati dari penelitian penulis yakni karya Daulay Syatriadi, Konsep
Pendidikan Islam Studi atas Pemikiran Islam Syed Muhammad Nc‘zquib Al-
Attas, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.
Muhammad Ari Muchlis, Studi Komparasi Antarq Pemikiran Pendidikan

Islam Al-Ghazali dan Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Skripsi, Fakultas



Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000. Andi Pratama, Epistemologi
Pendidikan Islam Studi atas Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. Karya
Daulay dan karya yang penulis sebutkan terakhir ini, sebenarmya ingin
memotret pemikirar Naquib melalui epistemologi, namun kajiannya hanya
terfokus pada analisa pemahaman teks-teks keagamaan Naquib dalam kbnteks
analisis wacana dan tidak membahas mengenai implementasi pemikiran
Naquib dalam PAIL

Sementara itu, kajian yang dianggap cukup representatif tentang
epistemologi Islam saat ini adalah kajian yang dilakukan oleh al-Jabiri dalam
karyanya Bunyah al-'aql al-Arabiy (kritik nalar Arab) (Beirut: Markaz al-
Wihdah al-Arabiyah, 1998), yang mencoba memetakan tiga sistem
pengetahuan dalam dunia Islam, yakni bayani, irfani dan burhani.

Adapun karya-karya ilmiah dalam bentuk buku yang telah diterbitkan,
sejauh yang penulis ketahui belum pernah ada yang mengkaji secara khusus
tentang masalah karakteristik epistemologi pendidikan Islam Naquib dan
implementasinya dalam metode PAIL

Berangkat dari kenyataan di atas, maka peneliti memiliki asumsi bahwa
masih sangat diperlukan kajian secara mendalam dan mendetail mengenai
karakteristik epistemologi pendidikan Islam studi terhadap pemikiran Naquib
dan implementasinya dalam metode pendidikan agama Islam, dan menjadi
jelaslah posisi kajian ini di antara kajian-kajian yang pernah dilakukan

sebelumnya.
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2. Landasan Teori.
a. Sumber IIlmu Pengetahuan.

Umat Islam dengan petunjuk al-Qur’an dan sunah seharvsnya dapat
melakukan pencerahan terhadap kehidupan umat Islam, juga membangkitkan
dan memancarkan ilnmwu pengetahuan sehingga dapat tercapai kesempurnaan
dan kejayaan ajaran Islam, termasuk bidang hukumnya yang mengatur semua
definisi kehidupan umatnya. Tidak sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang
merangsang gairah akal untuk berfikir, merenung, mengamati, meneliti,
memahami dan mengerti tentang alam semesta dengan berbagai fenomenanya.
Dengan demikian, orang yang menekuni dapat menghasilkan karya cipta dan
karsa yang meinberikan manfaat dan kesejahteraan bagi kehidupan umat
manusia. Dalam Islam sendiri ada dua jalan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan yakni dengan jalan wahyu dan akal."

Akal adalah daya berfikir yang terdapat dalim jiwa manusia yang
dengannya segala sesuatu dapat diserap. la merupakan anugerah Allah yang
tidak dimiliki oleh makhluk lain di luar manusia. Di bawah pancarannya
manusia dapat membedakan yang benar dan yang batil, bersih dan kotor,
bermanfaat dan madharat, serta baik dan buruk.”’ Secara etimologis akal
berarti al-hjjr yang berarti menahan, al- ‘aqil berarti orang yang menahan diri
dan mengekang hawa nafsu. al-’aql juga berarti kebijaksanaan (al-nuha) lawan

dari lemah pikiran (al-humq). Al-’agl juga berarti al-qalb dan ‘agala

' Harun Nasution, 4kal dan Wahyu dalam Fslam (Jakarta: Ul Press, 1983), hal. 1, 31-46.

1> pendapat 1brahim Madzkur dalam karyanya Al-Mu 'jam al-Falsafi (Kairo: Al-Hayat al-
Ammarah 1i al-Syu’un al-Muthabi al-Amiriyah, 1979), hal. 120, dikutip oleh Syahrin Harahap
dalam karyanya Islam Dinamis: Menegakkan Nilai-nilai ajaran Al-Qui’an dalam Kehidupan
Modern di Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hal. 22.
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mengandung arti memahami.'® Sementara itu akal menurut Abbas Mahmud al-
‘Aqqad adalah penahan hawa nafsu untuk mengetahui amanat dan beban
kewajibannya, ia adalah pemahaman dan pemikiran yang selalu berubah sesuai
dengan masalah yang dihadapi, ia merupakan petunjuk yang membedakan
hidayah dan kesesatan, ia adalah kesadaran batin yang berdaya tembus
melebihi penglihatan mata.'”

Dari oervagai tcori mengenai akal tersebut, dapat ditarik benang merah
yang saling berhubungan. Akal berarti mengikat dan menahan orang yang
menggunakan akalnya. Istilah akal juga berarti orang yang mampu mengikat
hawa nafsunya sehingga tidak menguasai dirinya. Ia mampu mengendalikan
diri dan dapat memahami kebenaran, sebab jika seseorang telah dikuasai hawa
nafsu maka ia akan terhalang untuk memahami kebenaran.'® Akal dalam
pandangan al-Qur'an bukanlah otak, melainkan suatu daya berfikir dan
memahami yang terdapat dalam jiwa manusia, daya yang digambarkan al-
Qur’an memperoleh pengetahuan dan memperhatikan alam sekitarnya.'®
Dengan demikian al-Qur’an perlu dijadikan sebagai paradigma yaitu suatu
konstruksi pengetahuan yang memungkinkan seseorang memahami realitas
sebagaimana al-Qur’an memahaminya, seperti Thomas Kuhn yang melihat
bahwa realitas dikonstruksi oleh mode of thought atau mode of inquiriy tertentu

yang kemudian akan menghasilkan mode of knowing tertentu pula, sedang

' lbn Manzur, Lisan al-Arab, vol 13 (Mesir: Dar al-Mishriyyah li al-Ta’lif wa al-
Tarjamah, 1868), hal. 485.

17 Abbas Mahmud al-‘Aqqad, 4/-Insan fi al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Islam, 1973),
hal. 22,

'8 Harun Nasution, Akal, hal. 13.

1% (Qs: 7:179). (Qs: 9: 93).
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Immanuel Kant berpendapat bahwa “cara mengetahui” itu sebagai apa yang
disebut sekema konseptual dan Marx menamakannya sebagai ideology dan
Wittgenstein melihatnya sebagai cagar bahasa, schingga al-Qur’an selain
memberikan gambaran secara aksiologis juga dapat berfungsi untuk
memberikan wawasan epistemologis.20

b. Epistemologi Pendidikan Islam.

Sementara itu, dalam perspektif filsafat ilmu, terdapat tiga penyangga
sustu ilmu yaitu, ontologi, aksiologi, dan epistemologi. Ontologi melllgkaji
persoalan tentang fapa) suatu ilmu, aksiologi mengkaji persoalan fungsi
(kenapa) suatu ilmu, dan epistemologi mengkaji persoalan sumber (bagaimana)
suatu ilmu.?' Dalam Dictionary of Philoshopy (ed.) Dogobert D. Runes
disebutkan bahwa asal kata epistemologi adalah episteme ditambah logos,
teori. Dari kata ini ditarik sebuah kesimpulan bahwa epistemologi merupakan
cabang dari filsafat yang menyelidiki tentang keaslian pengertian, struktur,
metode dan validitas ilmu pengetahuan.22 Rumusan lain disampaikan oleh
Anton Suhono yang menyatakan bahwa epistemologi adalah teori mengenai
hakikat pengetahuan ialah bagian dari filsafat mengenai refleksi manusia atas

23

kenyataan.” Singkatnya, epistemologi adalah ilmu tentang dasar-dasar

pengetahuar.

21 ihat Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1993),
hal, 227.

2! Jyjun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993), hal. 35.

2 Tim, Dictionary, hal. 94.

2 Miska M. Amin, Epistemologi Islam, Pengantar Filsafa' Pengetahuan Islam (Jakarta:
U¢ Press, 1983), hal. 2.
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Dalam perkembangannya, perdebatan epistemologi secara garis besar
berakar pada dua aliran pokok yaitu idealisme atau biasa disebut rasionalisme
dan realisme atau empirisme.*® Basis cpistemologi yang dikembangkan di
Barat seperti rasionalisme dan empirisme, menurut penulis kurang cocok untuk
menjadi kerangka teori dalam penelitian ini. Karena kedua aliran tersebut lebih
banyak bergerak daiam wilayah natural-science yang terlepas dari dimensi
wahyu. Dengan demikian, diperlukan perangkat kerangka analisis
epistemologis yang khas untuk pemikiran pendidikan Islam.

Meskipun amat langka literatur Islam yang membahas tentang
epistemologi pendidikan Islam.”® namun dapat ditelusuri dari pemikirannlya al-
Jabiri. Ia mencoba memberikan sebuah solusi melalui formulasi Nagd al-’aql
al-Arabiy (kritik nalar Arab).”® Ada kesan bahwa ia mencoba .untuk
menghidupkan kembali semangat berfikir ala Ibn Rusyd (rith rusydiyyah) yang
musni paripatetik itu.”’

Menurut pemikir Islam asal Maroko ini, epistemologi Islam memiliki
tiga kecenderungan, yaitu baydni, irfan:, dan burhani.®® Epistemologi bayani

adalah epistemologi yang beranggapan bahwa sumber ilmu adalah teks (nash)

2 Tim, Ensiklopedi Nasional-Indonesia, Vol 5 (Jakarta: Pt. Cipta Adi Pustaka, 1989), hal.
145-146. Mengenai masalah perkembangan epistemologi lihat Muhammad Muslih, Filsafat Iimu
Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma dan Kerangka Teori Ilmu Pengetahuan (Yogyakarta:
Belukar, 2004), hal. 57-62.

5 Syahrur berpendapat bahwa sampai saat ini belum ada satu pun formulasi epistemologi
Islam yang boleh dikatakan valid. Lihat karyanya M. Syahrur, 4/-Kitab wa al-Qur’an: Qiraah
Mu'asirah (Kairo: Sina li an-Nasyr dan Damaskus: Al-Ahali, 1992), hal. 30-32.

26 Lihat al-Jabiri, Bunyah al-'Aql al-Arabiy: Dirasah Tahliliyyah Naqddiyyah Li Nuzum
al-Ma'rifah fi al-Saqafah al-'Arabiyyak (Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdah al-Arabiyah, 1990).

7 1 ihat al-Jabiri, Nahwn wa al-Turds Qiraah Mu'asirah fi Turasina al-Falsafi (Beirut:
al-Markaz as Saqafi al-Arabi, 1993), hal. 47-53.

28 Sibawaihi, Eskatalogi al-Ghazali dan Fazlur Rahman Studi Komparatif Epistemologi
Klasik-Kontemporer (Y ogyakarta: Islamika, 2004), hal. 22, 166.
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atau penalaran dari teks.?” Sedangkan epistemologi irfani adalah epistemologi
yang beranggapan bahwa sumber ilmu pengetahuan adalah ilham.
Epistemologi ini memiliki metode yang khas dalam mendapatkan pengetahuan,
yakni metode kasyf. Metode ini sangat unik karena tidak dapat dirasionalkan
selamanya, diverifikasi atau diperdebatkan. Epistemologi ini sangat‘ sulit
dijelaskan, karena scseorang harus mengalami sendiri kalau ingin mengetahui.
epistemologi ini dianut oleh para sufi.*®

Epistemologi hurhani adalah epistemologi yang berpandangan bahwa
sumber pengetahuan adalah akal. Ibn Khaldun menyebut epistemologi ini
dengan knowledge by intellect (al-uliim al-"aqliyyah). Epistemologi ini disebut
juga epistemologi falsafah, karena merujuk pada tradisi intelektual Yunani.
Tokoh pendiri epistemologi ini adalah Aristoteles.!

Ketiga model epistemologi tersebut sebenarnya masih satu rumpun
walaupun dalam prakteknya tersekat-sekat bahkan saling bertentangan satu
sama lain. Kemudian Amin Abdullah mencoba memetakan antara ketiganya
dalam pola hubungan paralel, linier dan sirkular > Kategori pola hubungan
naralel yaitu bila masing-masing corak epistemologi tersebut berjalan sendiri-
sendiri tanpa ada dialog antara satu dengan yang lain. Sedangkan kategoci pola
hubungan /inier yaitu kecenderungan untuk lebih memilih (mengistemewakan)

salah satu corak dan mengabaikan corak yang lain. Dalam alternatif ketiga

& [hid., hal. 10606.

% Sari Nuseibeh, “Epistemology”, dalam S.H. Nasr dan Oliver Leamen, History of
Islamic Philosophy, Vol 1 (London-New York: Routledge, 1996), hal. 830.

31 Al-Jabiri, Bunyah, hal. 383.

32 Amin Abdullah, “at-Takwil al-Ilmi: Ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab
Suci™ | Al-Jami’ah, Vol.39 (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 2001), hal. 384-387.
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adalah pola hubungan sirkular,”® yang model kerjanya memanfaatkan gerak
putar hermeneutis antara ketiga corak tersebut. Sehingga msing-masing corak
dapal memahami keterbatasan, kekurangan dan kelemahan internalnya,
sekaligus bersikap terbuka terhadap masukan atau temuan-temuan dari corak
keilmuan lainnya.

Epistemclogi juga bisa dibedakan menjadi epistemologi klasik dan
epistemologi kontemporer. epistemologi klasik adalah epistemologi yang
menekankan pada aspek sumber dari ilmu pengetahuan. Sedangkan
epistemologi kontemporer adalah epistemologi yang menekankan pembahasan
bagaimana proses, prosedur dan metodologi digunakan untuk memperoleh
ilmu pengetahuan. Dari dua pengertian ini, epistemologi telah memberikan
andil dan perspektif dalam, yang berkenaan dengan peletakan dasar pemikiran
mengenai  kurikulum dan dasar-dasar  keilmuan serta metodologi
pembelajarannya. K arenanya, epistemologi dapat dimasukkan kedalam wilayah
analisis mengenai jaringan nalar keilmuan pada berbagai lembaga-lembaga
pendidikan, termasik dunia pendidikan Islam. Dengan demikian, apabila
epistemologi dikaitkan dengan masalah pendidikan, maka epistemologi
pendidikan Islam akan bersentuhan dengan masalah kurikulum, terutama
dalam hal penyusunan dasar-dasar epistemologi kurikulum.** Sementara itu,

pembahasan mengenai epistemologi pendidikan Islam mennurut Mujamil

3 Model ketiga ini oleh Amin Abdullah dinamakan model al-Ta'wil al-‘llmy, yaitu cara
berfikir, mentalitas, etos dan spirit keilmuan yang cara kerjanya memanfaatkan gerak putar
hermeneutis antara nalar bayani, irfani, dan burhani di mana ketiga nalar tersebut saling mengisi
dan melengkapi. :

M Sembodo Ari Widodo dkk. Struktur, www.depdiknas.go.id., akses tanggal 2 Mei 2006.
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Qomar meliputi: pembahasan yang berkaitan dengan seluk beluk pengetahuan
pendidikan Islam mulai dari hakekat pendidikan Islam, asal-usul pendidikan
Islam, sumber pendidikan Islam, metode membangun pendidikan Islam, unsur
pendidikan Islam, sasaran pendidikan Islam, macam-macam pendidikan Islam
dan lain sg:bagainya.” Dalam hal ini pembahasan mengenai epistemologi lebih

diarahkan kepada metode, sumber, watak dan validitas.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Peaclitian.

Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya adalah termasuk dalam kategori
penelitian kepustakaan (library research),”® yakni suatu penelitian yang lebih
menitikberatkan pada pembahasan yang bersifat /iterer. Sedang bila dilihat dari
sifatnya, penelitian ini termasuk bersifat deskriptif-analitik, yakni dengan
bernsaha memaparkan data-data tentang suatu hal atau masalah dengan analisa
dan interpretasi yaug tepat.>’ Jenis penelitian ini kemudian digolongkan ke
dalam sumber data yang terbagi menjadi dua, yakni: data primer dan data
skunder.

a. Sumber Data Primer.

Data primer yeng penulis gunakan disini adalah karya-karya Naquib

antara lain: Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam and Sekularism (Kuala

Lumpur, 1978) diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Islam dan

3% Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional hingga Metode
Kritik, (ed.) Sayed Mahdi dan Setya Bhawana (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 249

3 Winarno Surakhmad, Penelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1994), hal. 251-263.

%7 Ibid., hal. 139.



Sekulerisme (Bandung: Pustaka, 1981), Islam and the Philosophy of Science,
1989, alih bahasa Indonesia oleh Saeful Muzamil dengan judul Islam dar
Filsafat Sains (Bandung: Mizan, 1989), The Concept of Education in Islam: A
Framework for an Islamic Philosophy of Education (Kuala Lumpur, 1980),
alih bahasa oleh Haidar Bagir Konsep Pendidikan dalam Islam: Suatau Rangka
Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Mizan, 1996).

b. Sumber Data Skunder.

Sementara itu data sekunder adalah data-data yang terkait dengan
penelitian ini antara lain: karya Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan
Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-Attas (Bandung: Mizan,
2003), Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan
(Yogyakarta: Kanisius, 2002), al-Jabiri, Bunyah al-'aql al-Arabiy: Dirdsah
Tahliliyyah Naqddiyyah Li Nuzum al-Ma'rifah fi as Saqdfah al-‘Arabiyyah
(Beiru't: Markaz Dirasat al-Wihdah al-Arabiyah, 1990, dau lain-lain.

2. Pendekatan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosio-historis.>® Pendekatan ini dimungkinkan untuk melihat ada
atau tidaknya latar belakang kultur-historis pemikiran-pemikiran epistemologis
pendidikan Islam Naquib.

3. Metode Pengumpulan Data.

Adapun dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan

38 Winarno Surakhmad, Perelitian, hal. 132-138,
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adalah teknik penelusuran naskah.®” Yakni naskah yang berl-aitan dan relevan
dengan kajian skripsi ini.
4. Metode Analisis Data.

Setelah data terkumpul, baik dari sumber primer maupun sekunder, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan metode
analisa isi (content analysis).” Metode ini biasanya digunakan dalam
penelitian komunikasi, namun juga dapat digunakan untuk penelitian
pemikiran yang bersifat normatif, misalnya penelitian mengenai teks al-Qur’an
dan pemikiran ulama di dalam berbagai kitab figh dan kitab-kitab lainnya dapat
menggur{akan metode ini, menurut peneliti, penelitian terhadap karya-karya
yang terkait dengan permasalahan dalam skripsi ini juga bisa menggunakan
metode analisa isi ini.

Dalam hal ini penulis juga menggunakan metode analisis data, metode inj
dimaksudkan sebagai upaya untuk menguraikan istilah-istilah dan pernyataan-
pernyataan sedemikian rupa, sehingga penulis dapat melakukan pemeriksaan

secara konsepsial-atas makna-makna yang dikandunngnya.

F. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi terarah, utuh
dan sistematis, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, meliputi: latar belakang

3% Zamakhsyari Dhafir, Kumpulan Istilah Terpilih Untuk Penelitian Agama Dar
Keagamaan (Jakarta: Balitbang Agama Depag Ri, 1982), hal. 7.

% Cik Hasan Basri, Penuntun Susunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang
llmu Agama Istam (Jakarta: Logos, 1998). hal. 56.
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masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Kemudian pembehasan dalain
bab dua adalah mengenai biografi Syed Muhammad Naquib Al-Attas yang
meliputi meliputi: biografi dan latar belakang historis Syed Muhaminad
Naquib Al-Attas, perkembangan pemikiran keagamaan Syed Muhammad
Naquib Al-Attas, karya-karya ilmiah. Hal ini dilakukan scbagai langkah awal-
sebelum meneliti lebih jauh mengenai epistemologi pendidikan Islam Naquib.

Adapun aspek-aspek epistemologi pendidikan Islam Syed Muhauinad
Naquib Al-Attas akan dibahas dalam bab ketiga. Pembahasan ini meliputi:
pemikirannya tentang ilmu, pemikirannya teantang manusia, pemikirarnya
tentang tarbiyah, fa’lim dan ta’dib, pemikirannya tentang definisi pendidikan
Islam.
’ Selanjutnya dalam bab keempat penyusun membahas tentang
epistemologi pendidikan Islam Syed Muhammad Nequib Al-Attas dan
implikasinya dalam metode PAIL Kajian ini bertujuan untuk mengetahu
karakteristik pemikiran epistemologi pendidikan Islam Naquib. Kajian dalam
bab ini meliputi, sumber-sumber epistemologi pendidikan Islam, metode
penemuan epistemologi pendidikan Islam, pendekatan epistemologi pendidikan
Islam, implikasi pemikirannya dalam metode PAL

Sebuah kesimpulan dari hasil penelitian ini terdapat dalam bab terakhir
yakni bab kelima berupa bab penutup, yang perlu ditegaskan dalam bab ini
adalah bahwa hasil penelitian penulis bukan sebuah hasil penelitian yang final,
karena itu penelitian ini tetap terbuka bagi peneliti-peneliti yang lain, yang
berkompeten dalam bidang ini. Bab ini meliputi kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

1. Naquib adalah seorang pemikir Islam yang benar-benar serius memikirkan
pendidikan Islam secara teoritis dan konseptual guna diterapkan pada suatu
sistem tata tertib dan disiplin suatu sistem pendidikan Islam. Karakteristik
epistemologi pendidikan Islam Naquib dapat Dilihat dari sumber, metode
dan pendekatan yang digunakannya. Dilihat dari sumber, Naquib tetap
berpijak dan mengembalikan epistemologi pendidikan Islam pada sumber
pokok Islam yang utama yakni Tuhan, al-Qur’an dan hadis. Dilihat dari
metodenya, tampak bahwa metode penemuan epistemologi Naquib
didasarkan pada indera yang sehat, laporan yang benar berdasarkan pada
otoritas, akal yang sehat dan intuisi. Sementara itu dari segi pendekatan,
maka epistemologi pendidikan Islam Naquib menggunakan pendekatan
semantik-linguitik dan filosofis. Inilah karakteristik epistemologi
pendidikan Islam Naquib yang memandang pentingnya peranan bahasa
dalam membangun sebuah epistemologi pendidikan Islam. Berangkat dari
sumber, metode dan pendekatan tersebut Naquib dengan tegas menyatakan
penolakannya terhadap posisi sains modern sebagai sumber pancaran
kebenaran yang otoritatif dalam kaitanya dengan epistemologis. Hal ini

karena banyak kebenaran agama yang tidak dapat dicapai oleh sains-sains
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yang hanya berhubungan dengan realistik dan empirik, dalam tingkat dan
pemahaman seperti ini sains bertetangan dengan agama.

2. Implementasi pemikiran epistemologi pendidikan Islam Naquib dalam
metode PAI adalah pertama, Penerimaan Naquib terhadap akal sebagai
sumber pengetahuan epistemologi pendidikan Islam. Proses berfikir dengan
menggunakan akal selanjutnya bisa digiring untuk melakukan semua cara
kerja metode rasional guna menemukan sebuah metode pengajaran
pendidikan yang efektif dan efisien. Kedua, pemikiran epistemologi
pendidikan Islam Naquib berupa metode tauhid, dapat dijadikan sebagai
motivasi bagi anak didik agar senantiasa melaksanakan tazkiyah al-nafs
(penyucian jiwa) guna mendapatkan kebenaran melalui petunjuk Allah.
Ketiga, metode intuisi yang dapat berfungsi secara efektif dalam memahami
persoalan-persoalan pendidikan Islam. Intuisi implementasinya terhadap
metode PAI, berarti intuisi yang dapat diberdayakan untuk memberikan

i Y et 14
gambaran yang jelas tentang metode pendidikan yang| ide_z}]_ /dan sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam. Keempat, penggunaan Naquib terhadap

metafora dan cerita serta bahasa dapat dijadikan sebagai salah satu metode

bagi penyampaian bahan materi PAI.

B. Saran-saran.
Penelitian mengenai karakteristik epistemologi pendidikan Islam Naquib
masih terbuka bagi peneliti-peneliti lain dalam merumuskan pemikirannya.

Studi perbandingan dalam hal ini dapat dijadikan alternatif bagi pengembangan
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penelitian yang telah dilakukan penulis. Salah satu contoh, perbandingan

karakteristik antara epistemologi pendidikan Islam dan Barat.

C. Kata Penutup.

Alhamdulilah, adalah sebuah ucapan yang pantas penulis ucapkan, karena
pertolongan-Nya penelitian mengenai Karakteristik Epistemologi Pendidikan
Islam Naquib Implementasinya dalam Metode PAI dapat terwujud sebagai
sebuah karya skripsi.

Terakhir, kebenaran mutlak hanya milik Allah, maka saran dan kritik yang
konstruktif atas karya ini selalu penulis harapkan. Semoga keberadaan karya

ini bermanfaat dan Barakah, amin.
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